Bionatura-Jurmd Imo-itme Hayadl dan Fisik
[Sm [41] - 0803

Vol 15, %o, 2, Juli 2003: 132 - 138

DAYAANTIBAKTERI FILTRATASAM LAKTAT DAN BAKTERIOSIN Laciobacillus ##fg#!‘f(-’”ﬁ DALAM
SOYGURT TERHADAT PERTUMBUIAN Klebsiella preumoniae

Fauxiah, PN'., Nurhajati, J. dan Chrysanti®

Prodi Analis Kesehatan, Sekolah Tinggi limu Kesehatan Jenderal Achmad Yani
“Jurusun Hiologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran
‘Bagian Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Padjadjaran

E-mail: primanandafauziabi@analis-avani ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelition ini mendapatkan perlakoan terbaik
antara konsentrasi filirat asam laktat dan bakteriosin
L. bulgaricus dalam saygurt terhadap nilai minimum
inhibitory concentration (MIC) dan daerah hambar
pertumbukan berbagal strain K. prewmonioe. Hasil
penclitian  tahap  pertama  menunjoklan  hahwa
Konsentrasi 20% filiorar asam lakiar dan 50% Glora
bhakteriosin L. bulparicus dalam  sovpurt  bersifat
bakterisidal terhadap berbagal steain K. preamoniac,
Tahap kedus memperiihatkan bahwa konsentrasi
90% filtrat asam laktat dan bakteriosin L bulgaricas
datam soygurt meaunjokikan daerah hambai terbesar
terhadap berbagai strain K. preumonize dibandingkan
konsentrasi 80% dan T0%. Wasil analisis sidik ragam
dilanjutkan dengan wji Duncan’s multiple range tesi
(DMRT) menonjukbkan bahwa pengaruh konsentrasi
terhesar terhadap dacrab hambat K prewmonioe
diperoleh pads pertakuan konsentrasi "% asam
laktat L. bulgaricus dalam soygurt, sedangkan dacrah
hambat ierbesar diperoleh K. prewmoniae strain 5041
pada Kowsentrasi 90% asam laktal dalam sovgurt
sehegar 153 mm,

Kata kwnei: Asam  lakwat, bakteriosine  Klefviella
prewmornae, Lociobacillus bulgaricus,
SOV ZUIT

ARSTRACT

This rescarch was aimed to get the best treatment
between concentration of lactic acid flirate and
bacterfocins of L. bulparicus in soygurt toward
minimum inhibitory concentration (MIC) value
and growth inhibition zones of K. pmewmonice
sirains. Result of the first research showed that
the concentration 20% of lactic acid and 50% of
bacteriocing of L bufgaricus in sovgurt had the
character of bactericidal against the growth of K
preumanise strains, Second phases showed thai the
Y% concentration of lactic acid and bacteriocins
of L. bulgaricus in soygurt showed the presiest of
growth inhibidon zones of K. prewmonioe strains
than 80% and 70% concentration. Resalts of ANOVA
followed by Duncan’s multiple range rest (DMRT)
showed that the greatest comcentration effect of
L. bulgaricuy in soypurt toward inhibition zones
of K, preamoeniae strains obtained concentration
treatment M0 % of lactic acid in sovpurt, whercas the
greatest of inhibition zones ohtained K pucumoniae
58941 in concentration 2% of laetic acid in soypurt
amaunting 15.3 mm.

Key words: Lactic acid, bacteriocins,  Klehsielia
prewmoniag, Lacrobacillus bulparicns,
sovgirt

PENDAHULUAN

Probiotik merupakan mikroba hidup vapg jike
dikonsumsi akan menimbulkan efek terapentk dan
manlast kesehatan bagi penjamu  (Kaboosi, 20011,
Agen antibakieri seperti asam laktat dan bakteriosin
yvang dimiliki bakteri probiotik dopat menghambat
pertumbithan bakteri patogen (Fauzinh dkk.. 2012}
1Hal ini dikarenakan agen antibakteri mampu menu-
runkan pH menjadi rendah schingga bakteri patogen
sulit bertahan hidop (Tambekar and Bhutada, 2000).
Mutrisi probiotik juga mampu memperbaiki toleransi
terhadup lakiosa dan kecemaan produk susu, misalnya
probiotik pads soy gurt (Lovita ef afl, 2013).

Salah satu bakteri probiotik vang paling urmum
digunakan adalah bakien Lactobacillus buwlvaricus
vang merupakan salah satu bakteri probiotik dan
penus Laciobacillus vang telah lolos uji klinis don
mimpu menyvekresikan enzim yang dupsl mengatasi
intoleran terhadap laktosa, menormalkan komposisi
bikierd saluran pencernaan vang terbunuh akibat
Ronsumsi antibiotik, dan menghasilkan agen anli
bakierl vang mampu meningkatkan sistern kekebalan
tubuh {Johnaton er al, 2012,

Menurt Karlasasmila dafom Buletin Jendela
Epidemiologi (2010}, pneumonia merupakan pervakit
penyebab kematian Kedua tertinggi setelah diare i
antara balita. Bakieri merupakan penyehab rersering
duri pneumonia (90%), sedangkan jamur, protozoa dan
virus merupakan penyvebab yang tidak lazim. Bakien
vang diketahui dapat menyehabkan poewmoniy, yaitu
Streptococcuy preamonice, Stapivlococons sp,, dan
Klebsiella prewmoniue (Alsagaft and Mukty, 2005).

Klehsielle  prewmoniae  merupakan bakteri yang
paling penting Karena meropakan penyebab pneu-
monia terhesar pada bayi dan orang dewasa vang
diperoleh dar infeksi rumah sakit. Hal ini terbuku
dengan sekitar 93% bayi dan vrang dewasa terkena
pneumnonia akibat infeksi & prenmoniae (Rudan et
af., 2008,

Penggunaan  antibiotik  vang  dahulo  efekudf
mengobati penyakil seperti pneumonia kini justru
menimbulkan efek samping berupa terbunubinya
mikroflora dalam usus yang berperan dalam mening-
kutkan sislem kekebalan tubuh, Selain i, anlibiotk
diketahui dapat menimbulkan sifat resistensi terhadap
bakteri petychub penyakitinfeksi ( Khalili er af . 2012;
Seth er af, 2012). Oleh sebab ito dibutohkan saluh
satu alternatif lain yaitu dengan pemberian probiotik.
Penggunaan bakteri probiotik belum memasyarakat
dikarenakan masih banyak vang belum memahami
penggunaan kultur bakterd florm normal yang dapat
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bersifot penghalang bagi bakteri patogen (Sanchez e
al, 2013).

Penelitian ke arah pembukiian pencegahan atau
manfaat terapeutik probiotik terhadap berbapai strain
K preumonine sebagai bakteri uji sera penelitian
mengenal minimim fibilory concentration (MIC)
dan efektivitas filtrat L. buleavicus terhadap besar
daerah hambat pertumbnhan berbagai strain &
pneumaoniae belum banyak werungkap, Dengan demi-
kian pengujion daya antibakieri filtirat asom faktat
dan bakteriosin L. bulwaricus dalam sovgurt terhadap
pertumbuhan berbagai sirain K. prewmonioe perlu
dilakukan untuk mengurangi meledaknya bakteri
yang resisten terhadap antibiotik. Di samping 1w,
penggunaan  probiotik dalam  soveoat merupakan
upaya untuk memperoleh langkah terbaik dalam
mendapatkan metode pencegahan infeksi bakter
¥ang aman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi  Rumah  Sakit  Pendicdikan  (RSP)
Fakultas Kedokteran Universitas Padjacdiaran pada
bulan September 2012 yang terdini dari dua tahap
penelitian, vaitu tahap pertama menguji MIC fltrat
asam laktat dan bakteriosin L balgaricoy dalam
soygurt terhadap pertumbuban berbagai strain K
preumaonige mengzunakan metode agar tuang (o
plarel, sedangkan lahap kedua menguji efektivitas
filtrat asam laktat dap bakteriosin L, bulearicus dalam
soyeurt terhadap besar daerah hambat pertumbubhan
berbagai strain K. prewmonioe mengzunakan metode
difusi agar (kertas cakram}),

Kultur bakteri vang digunakan pacla penelitian ind
adalah L, bulgoricus KS1 yang diperoleh dari hasil
isolasi Foghurs King Pladn dan bakten & prcumonioe
strain. ATCC 700603, CTIS38 dan 5941 wang
diperaleh dari koleksi Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokieran Universitas Padjadjaran. Bakter
L bufgoricus ditumbuhkan pada media the Man
Rogewa Sharpe (MRE) Agar (OXOID CMO361) vang
telah ditambabkan dengan 5% CaCO, dan bakteri K
priewmonige ditumbuhkan pada Mac Conkey Agor
(MCA) (OXOID CMO00T).

Pembuatan susu kedelai diswali dengan menyor-
tir kacang kedelai kuning varietas lokal (GIANT)
hingga mencapai 300 g dan dicuci sampai bersih
kemudian direndam dalam air panas 5 Luntuk meng-
hilangkan bau dan rasa lampu pada kedelai, sers
untuk memudabkan pengupasan kulil kedelai. Agar
bebas amtitripsin, ke dalom 5L air panas tersebot
ditambahkan NaHCOQ, (KOEPOE-KOEPOE) dengan
konsentrasi 0.25-0.5% dan direndam selama 12-24
jam. Biji kedelai kemudian dicuci Bingga air bekas
rendaman tidak terhhat keroh, ditiriskan, dan kulit
biji dikupas. Bijl kedelal vang telah dikupas lalu
dihancurkan  dengan menggunakan blender  dan
ditambahkan air panas (R0C-100°C) scbhanyvak 2.3
L selama 7 menit hingga menjadi bubur kedelai.
Bubur  kedelai wang  diperoleh  disaring  dengan

menggunakan kain saring sehingga diperoleh susu
kedelai mentah kemudian ditambahkan 125 g gula
pasir dan disterilisasi menggunakan autoklafl vertikal
dengan uap bertekanan tingpi, bertemperatur 121°C
dan fekanan | atm (15 Ibs) selama 10 menit (Fauziah
ik, 2012},

Soypurt dibuat dengan menggunakan medium
susu kedelar dan mengpunakan kultur murni £
huigaricus vang telah dipersiapkan dalam medium
MRS dgar miring, Sebanyvak dup ose kultur L
bufgawiony  dilnokulagikan  datam  mediuom susu
kedelai sebanyak 100 ml.. Medium koliur diinkubasi
dengan shaker bath incubgior selama 24 jam pada
temperatur 37-40°C dengan kecepatan 125 rpm
{Nurhajati ef @l,, 2012).

Filtrat asam Jaktat probiotik L. befgaricus KS|
diperofeh dengan cara menyentrifugasi bakien £,
Bulgaricws KS1 yang telah aktif dalam soygurt
dengan kecepatan 6.000 rpm pada subu 4°C selama
5 menit untuk memisahkan sel dengan filtratnya
(supernatan}, Filtrat yang diperoleh disterilkan
dengan filter milipore 0,22 pm, kemudian filtrat d
dalam tabung dipapar di bawah sinar UY dengan jarak
40 cm selama 40 menit (Vidya and lyer, 20103 Selnin
itu, filtrat bakteriosin probiotik L. bufgaricwy K51
diperoleh dengan cara menventrifugasi bakteri yang
telah aktif dalam soygort dengan kecepatan 6.000 rpm
pada suhu 4°C selama 13 menit untuk memisahkan
sel dengan filoratya, selanjuinya dinetralisasi dengan
MaDH IM dan disterilkan dengan filter Millipors 0,22
pm (Ozunbanwo e af, 2003},

Pada pengujian MIC dilakukan beberapa pro-
sedur, vailu isolat bakieri yang telah diremajakan
pada medium MCA, disktifkan pada brain heart
irifusion (B Brofh (OXID CMI1I35). Satu ose
isolat bakleri X prgimonioe disuspensikan ke dalam
tabung sentrifignsi yang berisi NaCl fisiologis §.9%
dan disentrifugasi sebanyak dua kali. Supernatan
dibuang dan dipindahkan ke dalam labung vang
berisi MNaCl fisiologis 0,9% serta dihomogenkan.
Tahap selanjulnya kekeruhan disetarakan dengan
Me Foeland 1033 00% CFUSMmLY (Vicira ef ol 2012),
Sebanyak 1 ml suspensi bakter; ditambahkan ke
dafam filtrat asam laklat atau bakteriosin L. bwlgaricus
pada MRS &rofh untuk setiap konsenteasi, yaitu NaC)
(kontrol 1), 10%, 20%, 30%, 400, 50%, 60%, T0%,
RO%%, 90%,, dan [00%. Susponsi diinkubasi selama 24
jam pada temperatur 37°C, kemudiun hasil inkubasi
digmbil | ose din digoreskan pada medium MCA
dan diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37°C.
Penpamatan dilakukan dengan melibat pertumbuhan
bakteri K. prewmonioe pada medium MCA di dalam
cawan petri {Maldonado, er af,, 2007).

Setelah pengujian MIC, dilakukan uji efektiviias
filorat L. bafeoricrs mengounakan metode difusi agar
(kertas cakram). Koloni bakteri uji K preumoniae
yang telah diremajakan pada MCA diambil scbanyak
I mL dan dimasukkan ke dalam 9 mL BHI broth
dan dimkubasi sefama 24 jam pada temperamr 37°C
(Viera dkk, 2012) Sat mb suspensi bakieri pada
BHI broth disuspensikan sebanyak dua kali ke dafam
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10 ml. bidyon gula tebu dan diinkubasi selama 24 jam
pada temperatur 37°C. Suspensi bakteri dituangkan
ke dalam cawan petri yang berisi Mueller Himon
Agar (OXOID CMO337) kemudian dihomogenkan,
Sisa cairan suspensi yang berlebih dibuang ke dalam
cairan desinfektan, kemudian kertas cakram yang telah
direndam di dalam berbagai konsentrasi filiral asam
laktat atau bakteriosin hasil pengujian MIC (70%,
80%, 90%%) diinkubasi selama 24 jam pada temperatur
37°C. Pengamatan dilakukan dengan mengukur besar
dacrah hambat pertumbuhan yang terbentuk disekitar
kerfas cakram setelah masa inkubasi. Pen pukuran
diameter zona hambat ini ditakukan sesuai dengan
standar pengukuran daerah hambat vang ditetapkan
National Committee for Clinical Laboratery Standurts
(NCCLS), Data hasil MIC dianalisis secar deskriptif,
Data hasil efiektivitas filtrat dianalisis secarn statistika
dengan sidik ragam dan dilanjutkan Deemcan miiltiple
ramge fest (DMRT) jika berbeda nyata (p < 0,01).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian MIC dengan teknik agar
tuang (poir plate) Mueller Hinton memperlihatkan
bahwa filtrat asam laktat L bulgoricuy KS1 dalam
soygurt pada konsentrasl 20% dapat menghambat
pertumbuhan K. presmoniae strain ATCC 700603,
CTI538, dan S941 (Tabel 1), Ini terlihat denzan tidak
adanyn pertumbuhan K prewmoniae strain ATCC
700603, CT1538 dan 5941 pada medium Ma Conkey
Agar (MCA) setelah diinkubasi selama 24 jam.

Tabel 2 Hasit annlisis DMRT  penpiruh  konsentrs:
filtrat nsam laktan 1, fuwlgorices dalam Suypur
terhadap besar duerah himbat pectumbuhan &
TR

Dizmeter dasrah hambal

Parlakuar pertumbuhan & paeumonioe TR
(%) Lo MNotas)
Rata-ratn  Selisih antar Rota-
{mm) ratn
| 13,036 a
&0 14,667 Lali b
0 | F.667 26101 L00K) L

Keterangan, Nilai rata-rsta yang diskut odeh Il v tidadk sna
borbeda mvatn menuni Ui DM taref 15

Hasil penelitian dengan weknik difusi agar (kertas

cakram} memperlihatkan  fillcat  asam laktat L

bulgaricns KS1 dalam sovgurt pada konsentrasi 50%

memberikan mia-rala diameter dacrab hambat terbesar
16,5 mm untuk K prewmoniae strain $941 (Gambar
I} Padn konzenlrast 70% dan 80% rata-rata diameter
daerah hambat terbesar di sckeliling kertas cokeam
adalah 13,333 mm untuk K presmoniae strain CT1538
dan 16335 mm untuk K. prcemoniae strain S941.

Hasil uji analisis varians untuk konsentrasi menun-
Jukkan babwa nilai p=0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapal disimpulkan bahwa ketiga konsenirasi
yaitu 70%, $0% dan 90% dan ketiga strain K.
poeumoniae yaitu ATCC 700603, CTI1538 dan S941
menunjuklan perbedaan vang sangat nyata. Hasil uji
varians ini kemudinn ditanjutkan dengan DMRT yang
memperlihatkan konsentrasi 90% filirat asam laktat £
bulgaricus KS1 dalam soveunt berbeda sangat myaga
dibandingkan konsentrasi 70% dan 80%% (Tabel 2),
sedangkan daersh hambat terbesar diperoleh oleh X,
pnesmoniae straim 894 (Tabel 3),

Filtrat asam Inkiat L bulgarices dalam sorygurt
bersifat mematikan atau bakterisidal pada konsen-
trasi  20-100% dan  bersift menghambat  atau
bakteriostatik pada konsentrasi 10% terhadap &
prcamanige strain ATCC 700605, CT1538, dan
5941, Hal tersebut menunjukkan bahwa sensitivitas
A prcuniomive strain ATCC 700603, CT1538, dan
5941 sama terhadap fillrat asam laktat £, bedwaricus
dalam soygurt {Tabel 1).

Semuus konsentrasifiltratasam laktatmenghasilkan
besar daerah hambal pertumbuhan yang berbeda pada
setiap strain bakieri K. prewmoniae. Daerah hambat
terbesar dihasilkan oleh K preunoniae strain ATCC
TOO6O3, yaitu sebesar 15,333 mm pada konsentrasi
filtrat asam lakiat sebesar 90%, disusul oleh strain
S941 sebesar 14,7 mm dan strain CTI338 sebesar
14,667 mm paca konsentrasi filtrar asam laktat vang
samia (Gambar 1),
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Perlakuan berbapai konsentrasi filtral asam laktat
Lo ddgaricuy dolam sovpurt (700, B0%, 90%)} dan
berbagai strain K. presmoniae membarikan pengaruh
terhadap peningkatan besar dac¢rah hambat dan
menunjikkan perbedaan yang nyvata demgan daerah
hambat terbesar vaitu 15,667 mm pada konsentrasi
filtrat asam lakial sebesar 90%% (Tabel 2) dan 15,333
mim pada K peenmonioe strain 3940 (Tabel 3).
Notasi pada Tabel 2 dan 3 menunjubkan besarmya
nilai selisih antara setiap perlakuan, semakin besar
selisibnya, maka notasi yang diberikan akan semakin
besar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
besar konsentrasi filtrat asam laktat [ bdeoricous,
maka semakin besar pula diameter daerah hambat
pertumbuhan & prvwmonice vang terbentuls

Tabel 3. Hasil analkisis DMRT  pengarub strain K,
preumomiae. terhadap  besar deerh  hambat
pertumbuban K prcsmconiae padil konsenteis
nsinm lokial L Bwfgaricas dalam soyzur 0%

mameter daernh hambat

Per]nklunn pertumbuhan K, prizwmonine Hotnsi
Strain Rata-rata Selisil antar
{mimi) Rata-ruti
1‘;‘;{; 13.722 L.
CT1538 14,333 6t n
S04 15,333 L6011 1,000 b

Keterangan: Wil rafo-rata vang diikot oleb horal vang
Tk samg berbeda oyt menort 1 DMET
Lasal 1%

Probiotik merupakan bakterd asam laktat sepenti L,
bulgaricny umumnya akan memecah glukosa untuk
menghasilkan asam laklat, Hal ini menyebabkan
pH media menjadi rendah (< 4.5), schingga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Murhajati
et al, 2012).

Asam laktat vang dibasilkan oleh bakteri
probiotik akan berdifusi ke dalam sel mikroba
patogen, kemudian sel bakterl patogen tersebut akan
terdisosiasi sehingga menggangza sistem transportasi
nutrisi. Peristiwa terdisosiasinya sel bakieri patogen
mengakibatkan sel membeantuk proton dan anion,
sehingga keberadaan proton tersebut mengganggu
keseimbangan dalam  penganghkutan nutrisi pada
sel bakteri patogen. Oleh sebab itu, bakteri akan
berusaha mengeluarkan proton lersebut dari dalam
sel, Proses peageluaran proton ini membubihkan
gnergi yang tingei dan mengakibatkan  bakter
patogen mati karena kelabisan encegy (Kumar of
al, 2012). Selain itw, osam jaktat yang dihasilkan
dalam proses fermentasi mampu mendrunkan pH
dan keadaan ini akan menggangezo aktivitas enzim
sehingga sel baklen patogen tidak dapat melakukan
aktivitas metabolisme (Ray and Bhunia, 2008),

Menurut Ligocka dan Paluszak (2005), susunan
biokimia dari nsam lakiat vang dikasilkan oleh
bakteri asam laktat (BAL ) memiliki kemampuan vang
berbeda dalam memberikan efek antagonis terhadap
bakter] patogen. Perlakuan dengan menggunakan K.

preitmonioe strain 8941 menunjukkan perbedaan
vang nyata, yaillu  dengan  membentuk  daerah
hambat pertumbuhan terbesar dibandingkan pada K.
pneimonioe strain ATCC 700603 dan CT1538, Hal
i terjadi karena aktivitas senyawa antimikroba filtrat
asam laktal L. bulgaricey memberikan penganth vang
berbeda terhadap bakteri patogen dan dapat bersifiul
bakteriosiatik ataw bakterisidal, bergantung dari jenis,
karakteristik, dan strain bakteri patogen,

Hasil penelitian MIC dengan (eknik agar tuang
{ponr plute) Mueller Hinton memperlihatkan bahwa
filtrat hakteriosin L. budgarivus K51 pada konsentras:
50% dapat menghambat pertumbuban K. prewmoniae
strain ATCC 700603, CTI538, dan 5941 (Tabel 4),
Imi terlihat dengan tidak adanya pertumbuhan K
prénmoriae strain ATCC 700603, CT1538 dan 5941
pada medium MO A setelah ditnkubasi selama 24 jam.

Hasil penclitian dengan teknik difusi agar (kertas
cakram) memperlibatkan  filteat  bakteriosin L.
ulgaricus KS1 pada konsentrasi 90% memberikan
rata-rata diameter daesrah hambat lerbesar [5 mm
pada K. peewmoniae steain ATCC 700603 (Gambar
21, Pada konsentrasi 70% dan 80% rata-rata diametar
daerah hambat terbesar di sekeliling kertas cakram
adalah 13 mm dan 14,167 mm pada K prewnoniae
strain ATCC TO0603.

Filtrat bakteriosin L. bulgaricuy bersifat memati-
kan atau bakierisidal pada konsentrasi 30-100%
dan bersifat menghambat atau bakleriostalik pada
konsentrasi 10-0% werhadap £ preamonige sirain
ATCC 700603, CT1538, dan 5941, Hal tersebut
menunjukkan bahwa sensitivitas K. preamionige
strain ATCC 700603, CTI538 dan S941 sama
terhadap filtral bakteriosin L. bulgaricus (Tabel 4).

Semud konsentrasi filtrat bakteriosin menibentuk
daerah hambat dengan besar diameter yvang berbeda
pada setiap strain bakteri K. prewmentae, Daerah
hambat terbesar dihasilkan oleh K. poesmoniae strain
ATCC 700603 vaitu 15 mm pada konssntrasi 90%,
disnsul oleh strain 5941 sebesar 14,7 mm dan terakhir
siramn CT1538 sebesac 13,835 mm pada konsentrasi
vang sama (Gambar 2).

Bakteriosin - merupakan  senyvawa  prolein yang
dieksresikan oleh bakieri probiotik yang bersifa anti
mikroba vang mampn menekan perfumbuhan bakter
patogeen. Perbednan besar daerah hambat pertumbiihan
yany dibentuk pada setiap bakteri disebabkan perbedaan
gltivitas hambat yang dipengaruhi oleh jenis dinding sel
bakteri yang dihambat. Hal ini berpenganuh terhadap
ketahanan suatu bakier terhadap zat antimikroba karena
perbedann struktur dinding selnya. Aktivitas produksi
bakteriosin oleh bakteri probiotik dipensaniy oleh
faktor pH, suhu, sumber karbon, serta fase perumbuhan,
Jenis sumber karbon dan nitropen vang digunakan
dalam medium produksi mepengarubi baju pertumbulbian
sel bakierl probiotik, vang selanjutnys berpengarub
terhadap metabolisme produksi bakteriosin. Selain itu,
lingkat salinitas medium produksi seperti kandungan
giram darl mediy juga memengaruhi metabolisme
produksi  bakteriosin,  Aplikasi  bakieriosin - sebagai
biopreservatif pada bahan pangan tidak mengubah rasa
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Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Filtrat Baktedosin L, bulgaricws dalam Sovgurt techadap Pertumbuban Steain K. presmoniae

Konsentrisi Filie Bakiervsin £ belpaics dalim Soyeurt (%)

Bukten Padogen Sirain Ulsngan )
ke, S 2y b e €
ATCT I 4 3 . . p Z : = =
Iy 4+ + + - - - -
K. prie wmivnioe

CT 153K Is i # + t - - - -
Mx 4 I I # - > - £ z
59| Ix + 4 - i N -
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Eeterangan: + Pertumbuhan & presmoenioe; - Tidik ada pertumbuhan & passmonioe: o Konsentrasi: sk susu kedelaif
seviih (Kontrol)
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Unmbar 2. Efekliviias filtent bakteriosin L bulooricie
dilam soyvgurt terhadop besar daceah hambt
pertembubian berbagai strain £ preamoniae

dan tekstur tetapi dapat menghambal periumbuhan
mikroba pathogen (Usmiati dkk., 2009).

langet utama bakieriosin adalah membran sito-
plasma sel mikroba patogen karcna reaksi awal
bakteripsin adalah merusak permeabilitas membran dan
menghilangkan profon motive force (PMF), sehingga
menghambat produksi energi dan blosintesis protein,
Mekanisme aktivitas bakterisidal bakteriosin adatah
bakteriosin kontak langsung dengan membran sel. Proses
kontak ini mampu mengganggu potensial membran
berupa dustabilitas membran sitoplasma, sehingga sel
menjadi tidak kuat. Ketidakstabilan membran Mamp
memberikan dampak pembentukan lubang atau pori
pada membran sel bakteri patogen melalui proses
gangguan terhadap PMF, Kebocoran vang terjadi akibat
pembentukan lubang pada membran sitoplasma tersebut
ditunjukkan oleh adanya aktivias kehar masuknyve
molekul sefuler, Kebocoran ini berdampak pada penu-
runan pH seluler. Pengaruh pembentukan lubang sito-
plasma merupakan dampak adanya bakteriosin vang
menyebabkan terjadinya perubahan pradien potensial
membran dan pelepasan molekul interseluler maupun
masuknya substansi chstraseluler, Peristiwa lersebut
berpengarub  pada terhambatnya  pertumbuhban sel
bakieri patogen dan mampu menyvebsbkan kematian
pada sel bakter vang sensitif terhadap bakteriosin
(Usminti dick_, 2004,

Bakteriosin disintesis selama fase pertumbuhan
eksponensial. Perpanjangan wakiu [nkubasi setelah
fase stationer menvebabkan aktivitas bakteriosin
menurun  karena terbehasnya  protease dari sel
pada saat sel memasuki fase kematian, Bakteriosin
merupakan suatu senyawa protein yang memiliki sifat
bakterisidal terhadap bakteri patogen Gram positil
dan negatif dengan  spelctrum yang luas terhadap
bakteri target yang memiliki sifat pengikatan spesifil

(specific binding site} (Murhajati ¢f af, 2012).

Mirtal dan Stewnkraus (1971) defam Fauziah dkk.
{2012) menyatakan susu kedelai dupat menjadi substrat
bagi L. bulgarices vang dibuktikan dengan kemampuan
bakieri tersebut dalam melakukan fermentasi pada
susu kedelai. Soyvgurt vang merupakan hasil fermentasi
susu kedelai yang telah diteliti memiliki kemampuan
antioksidan vang besar dan tidak mengandung Jak-
tosa maupun kelesierol sehingga sangat baik untuk
kesehatan. Salah sutu kandungan kedelai yang memiliki
banyak manfual adulah isoflavon yang berperan dalam
perbaikan profil lipid serum, perlindungan fow-densin
lipoprofein (LDL) terhadap oksidasi, meningkatkan
aktivitas beberapa enzim antioksidan pada hati dan
membunuh bakieri patogen,

SIMPULAN

Filtrat asam laktat dan bakteriosin [ pulgaricus
dalam soyguri memberikan daya antibakteri yang
berbeda pada setiap konsentrasinyn terhadap nilai
MIC dan besar daerah hambat pertumbuhan berbagai
strain K pnenmoniae. Konsentrasi 90% filirat asam
lukiat atau bakteriosin L bwlearions dalam SOy Rt
menghasilkan daerah hambat pertumbuban terbesar
terhadap berbagai strain K prewmoniae dibandingkan
dengan konsentrasi 80% dan 70%. Berdasarkan
penclitian ini, pemberian filtrat asam lakiat dan
bakteriosin L. bulgaricer dalam soveurt diketahui
dapal memberikan manfiat keschatan bagi yang
meminumnya berupa terbawanya bakteri probiotik
hidup ke dulam tubuh yang bersifat antibakieri,
sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri
K. prgimoniae dan mengatasi mewabahnyva penyakit
infeksi pneumonia di masa mendatang dan juga
sebagai upaya dalam mengatnsi masalah bagi orang
dengan ketidakmampuan mencerna laktosa (lactose
intoleramce).
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